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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan
sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agamaydan Menteri- Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,

\Tahr 1987 dan mort 0543b/U/1987.
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Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

Wads = mugaddimah

3_,,5.& al = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah _— ditulis a contoh b§

Kasrah _—

Contoh : &8 = zain

Vokal rangkap 3= (

Contoh : J3 = haula
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[ (fathah) ditulis a contoh : = gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh : aa) =rahim

s~ (dammah) ditulis T contoh : e)'jf‘— = ‘uliim

E. Ta Marbiitah

Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
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Contoh : a5k & = Makkah al-Mukarramah

wB’wY* as, 2 = al-Syari’ah al-Islamivah

Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

YT S > 2

w)’w‘}l\ FLC = al-hukumatul-islamiyyah

5751554 e = al-sunnatul-mutawatirah
F. Hamzah

Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis d‘egygan vocal tanpa di dahului oleh

\\

9

tanda apostrof (‘) , 4\:%9/
k)

~p
8 A iman, bukan Tman ‘G -

Contoh : Ol

Y

= ittihad al-ummah, bukal}g\@dd al- ‘ummah
2
e B

se¢ nomina ditransliterasi tanpa

\
G. Lafzu’ Jaldla%

Lafzu’ Jalalah ( kata 4

hamzah.

Contoh : 4 xe  ditul bdullah, Abd Allah
4) Jla ditulis: Jarullah
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a. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah

Contoh : 38l -SGYI = al-amakin al-muqaddasah

dae Hall L) = al-siyasah al-syar’iyyah
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b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh : (s253W1 = al-Mawardi
}ij)“ = al-Azhar

532l = al-Manstrah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kafital.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Singkatan :

swt

saw S A& Sallallahu “alaihi wa sallam >
ra. N\ adiiialllﬁﬂ\mﬂnl‘ <

QS. .../ ..:4 =Qut’ 4

uu = Und ndang

M. = Mas

H. = Hijria
SM. = Sebelum Masehi
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t.t.p = Tanpa tempat penerbit
t. Cet = Tanpa cetakan
Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Raihan
NIM/NIMKO: 161011274/8581416274
Judul Skripsi : Nikah Sigar dalam Perspektif Hukum Islam.

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang berjudul “Nikah Sigar
dalam Persektif Hukum Islam” dan adapun beberapa permasalahan utama yang
diangkat dan dibahas secara rinci dalam penelitian ini, yang pertama adalah
”Bagaimana hukum nikah sigar dalam tinjauan hukum islam? Kedua adalah
”Bagaimana status keabsahan nikah sigar setelah akad nikah?.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan data penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang sumber penelitiannya
berasal dari buku-buku para ulama fikih terdahulu khususnya pembahasan
mengenai fikih munakahat yang membahas permasalahan nikah sigar dan buku-
buku yang lainnya yang juga membahas tentang hukum nikah sigar.

Dari hasil penelitiap‘oi-nj(\» apat diketahui_bahwa para ulama-ulama fikih
sepakat bahwa hukum L\a i sigar “l@\t‘?@. Namun terjadi pebedaan
pendapat di antara ufaina; mengenai imp 1 status keabsahan nikah sigar
setelah akad nikah. ;Ada’ yang mengatakan ak "yl' sah dengan mengganti
maharnya dengan I'mis! dan sebagian mengatakan ‘akad nikahnya tidak sah
ai mahar.

menjadikan syarat'petpikahan satu sama lain sebagai's

=
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang sempurna, adalah agama satu-satunya yang Allah
swt. ridoi, yang ajarannya mengajarkan seluruh aspek kehidupan manusia secara
menyeluruh. Salah satu inti dari islam hubungan seorang hamba kepada tuhannya,
baik ibadah secara lahirnya maupun batinnya, juga hubungan antara seorang hamba
dengan hamba yang lalnnya

Sebagaimana dllléte

N
makhluk sosial untl./éK
3

ciptakangmanusia dengan duﬁ's kelamin yang berbeda
3
yakni pria dan war}ha? j rigan rasa ketertarikan satu

halnya maka kelang

manusia. Allah s

sama lain, atau dalam kata lai eorang pria kepada wanita maupun
sebaliknya rasa suka seorang i ang pria.

Islam sebagai agama telah mengakomodasi hal tersebut
kahan sendiri adalah ibadah yang

Allah swt. perintahkan kepada ummat nabi Muhammad saw agar dua orang dari

S TIBA MAKASSAR™™



Dalam Undang-Undang RI Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab |
pasal 1, perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga(rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan sendiri
bertujuan membentuk sebuah keluarga yang sakinah mawaddah warahmah dan juga
pernikahan bertujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.!

Allah swt. telah memberikan kepada manusia akal dan pikiran sehingga
secara fitrahnya manusia perlu memenuhi kebutuhan naluriah serta biologisnya,
maka dari itu Allah swt menc an umat 7_ysia ini secara berpasang-pasangan

.
yang bertujuan untuk sebuah™k l‘uarga yang sakinah, mawaddabh,

\

rahmah, hal ini sebak@ firman Allah swt.da

Q.S. Ar Rim/30: 21.
m

Terjemahnya:
Dan di antara tanda
rasa kasih dan sayan
terdapat tanda-tanda

ya, dan dijadikanya di antaramu
da yang demikian itu benar-benar

Ibnu kasir dalam kit bahwa arti dari kata mawaddah

adalah kasih sayang, sedan rahmah ah kemurahan hati, yang berarti

seorang laki-laki berpegang teguh terhadap perempuan dengan sebab kecintaanya

DLIBA"MARASSAR™™

dari

' Tim Redaksi Citra Umbara, Undang-undang RI, Nomor 1 Tahun 1974, Tentang
Perkawinan, (Bandung: Citra Umbara, 2007), h.2

2 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. IV; Jakarta: PT. Suara Agung,
2017), h. 406

3Abi al-Fidau Isma’il bin Umar bin Kasir al-Qurasyl al-Bast1 al-Dimasyqi, Tafsir al-
Quranul al- ‘Azim (Cet. 2; Daru tayyibah linnasyri wa al-Tauzi’, 1999), h. 309.



Pernikahan adalah ibadah yang di dalamnya terdapat banyak sekali manfaat
dan kegunaan, salah satunya adalah menjaga seorang hamba dari fitnah syahwat,

hal ini sebagiamana telah disabdakan Rasulullah saw.

280 35508 6 u\vg.,, m:mu,vuu\ uruju&m\y LSAM

Artinya:
Nabi Muhammad saw. bersabda: Wahai para pemuda, barangsiapa di antara
kalian yang mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah lebih
dapat menahan pandangan dan lebih memelihara kemaluan. Dan

barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa; karena puasa
dapat menekan syahwatnya (sebagai tameng).

Pernikahan juga merup 4n sesua :]ﬁ].yang sangat penting dalam islam,
® <

bahkan fitrah seorang \V &alah méla l’fan pernikahan, maka dari itu

seumur hldupnya sahih :

Rasulullah saw . san| a@ Helarang umatnya untuk: menlkah atau membujang
1mana disebutkan pada had

\J@&\Jﬁj;&éc\fg, :

;,:;gj cd 860 & Sesd g

Artinya:
1kr hipall angdatang
Mereka
menanyakan tentang ibadah Nabi shallallahu ‘a azhz wa sallam Ketika
mereka diberitahu, seakan-akan mereka menganggapnya sedikit, lalu
mereka berkata: Kita ini tidak ada apa-apanya dibandingkan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau telah diampuni dosanya yang lalu dan

yang akan datang. Salah seorang mereka berkata: Aku akan salat semalam

4 Abu Abdillah Muhammad Bin Isma’il al-Bukhari, Sahik al-Bukhart (Cet. 1; 2002), h.
409.

> Muhammad bin hibban bin ahmad bin hibban bin mu’az bin ma’bad al-Tamimi Abi
Hatim al-Darimi al-Busti, al-Ihsan fi Taqrib Sahth Ibnu hibban (Cet. 1; Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1988), h. 20.



suntuk. Yang lain berkata: Aku akan puasa sepanjang masa dan tidak pernah
tidak berpuasa. Yang lain berkata: Aku akan menjauhi para wanita sehingga
aku tidak akan menikah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam datang
seraya bersabda, “Kalian yang telah mengatakan begini dan begini? Demi
Allah, sungguh aku adalah orang yang paling takut dan paling bertakwa
kepada Allah. Akan tetapi aku berpuasa dan aku pun tidak berpuasa. Aku
salat malam dan aku pun tidur. Dan aku menikahi para wanita. Sehingga,
siapa saja yang benci sunahku, bukan termasuk golonganku.”

Ikatan pernikahan itu sendiri merupakan ikatan suci yang di dalamnya
terdapat beberapa syarat dan rukun, serta hak-hak dan kewajiban yang harus
terpenuhi. Mahar merupakan salah satu syarat penting dalam sebuah pernikahan,
mahar merupakan hal yang wajib mempelai laki-laki berikan kepada mempelai
wanita ketika ingin menikahinya, sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam Q.S.

an-nisa’/4: 4.

)
Terjemahnya : A ~p
Berikanlah in (mahar) kepada pé an (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh kerclaa emudian, jika mereka
menyerahkan képada kamu sebagian dari ( in) itu dengan senang

hati, maka te dengan senang hati.®

Pada umumnyz pen dalam bentuk materi baik berupa

emas, perak, barang berharg n sesuatu yang lainnya yang dapat

memberikan manfaat sesuai a yang disanggupi dan disepakati
oleh pihak terkait. Walaupun bentuk namun ada beberapa benda
yang dilarang untuk dijadik buah pernikahan seperti bangkai,

daging anjing, minuman keras. Juga benda-benda yang sifat dan wujudnya tak bisa

Mahar merupakan salah satu syarat penting dalam suatu pernikahan, yang

apabila tidak terpenuhi menjadi salah satu sebab dapat dibatalkannya suatu

pernikahan, dalam hal ini penulis ingin membahas bagaimana status pernikahan

¢ Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya h. 77



yang menggunakan nikah saudari atau anak perempuannya sebagai mahar

pernikahannya atau biasa disebut nikah sigar.

Mahar dalam perspektif ulama fikih dan tinjauan fikih munakahat adalah
hal yang wajib adanya dalam sebuah akad nikah pernikahan, walaupun dalam
penetapan kadar minimal mahar para ulama berbeda pendapat namun mereka
bersepakat bahwa tidak ada batasan maksimal dalam penetapan kadar mahar.
Dalam hal ini keberadaan mahar masih berstatus ambigu untuk masalah pernikahan

sigar.

Nikah sigar adalah satyy

ils mkah sangat sangat terkenal pada masa-
masa jahiliyah, di daldmh, ‘nik&h sigar ter \?veberapa unsur yang menuai
kontroversi dan kont/&&e d/a;) hukum- hukum\p kahan dalam fiqth munakahat

d1r1 dan pada masa- ma@s‘a‘gg% Rasulullah saw wafat,
nikah sigar pern jadi di antara kalangan par\ﬁl sahabat yang bentuk
pernikahannya miri ﬁ “u@nﬁa erhadap hukum pernikahan

dalam fikih munakahat disa

atau agama islam i

untuk dihilangkan. Dan pada masa
sekarang dimana berkemb secara luas maka kemungkinan
pernikahan-pernikahan yang dilangsungkan bisa saja berbentuk
seperti nikah sigar namun ti masyarakat atau mayoritas ummat

muslim di Indonesia.

ST HBAMAIKA S S AR
yang dimana seorang laki-laki menikahkan saudari perempuannya dengan

persyaratan laki-laki tersebut juga menikahkan ia dengan saudarinya dan

menjadikan pernikahan keduanya sebagai mahar satu sama lain.’

"Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahla Syamsu al-Aimmah al-Sarkhasi, al-mabsiith
(Beirut: Daru al-Ma’rifah 1993), h. 105



Kemudian di dalam pernikahan sigar terdapat satu syarat yang harus
terpenuhi, hingga apabila syarat tersebut tidak dilaksanakan maka pernikahan juga
tidak akan dilaksanakan. sehingga menjadi pertanyaan besar, bagaimana status
hukum pernikahan seperti ini dan apabila pernikahan semacam ini tetap dilakukan
secara sengaja ataupun tidak, maka bagaimana keabsahan dari pernikahan tersebut

apabila telah dilakukan ijab kabul di dalamnya.

Berdasarkan latar belakang dan uraian permasalah di atas maka judul dari
penelitian ini adalah “NIKAH SIGAR DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM”.

L

“o\\\

B. Rumusan Masalah !\ \ %
b /,

S
|
Agar perma_éégg‘ menjadi spesifik da ada pembahasan maka

o\
permasalahan ini t dijabarkan menjadi dua p

berikut: §, 3} S I

1. Bagaimana hukunagi

aan penelitian sebagai

2. Bagaimana impli : an pernikahan sigar setelah akad

nikah terjadi?
C. Pengertian Judul

Agar terhindar dari kekeliruan dan kesalahfahaman dalam menafsirkan,
jugaSarrI;iaBa meMAJ{eAeSiSWRﬂmiah ini
yang berjudul “Hukum Nikah Sigar Dalam Perspektif Hukum Islam”, maka penulis
akan memberikan pengertian dan penjelasan dari beberapa poin yang dianggap
penting dari kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul penulis di atas

sebagai berikut:



a. Hukum
Merupakan peraturan yang dibuat oleh penguasa (pemerintah) atau adat yang
berlaku bagi semua orang dalam suatu masyarakat (negara).® Hukum yang
dimaksud dalam penilitian ini adalah hukum islam, untuk itu dalam penelitian ini
akan berpusat pada permasalahan-permasalahan seputar agama islam dan tidak
meluas selain daripada itu.
b. Perspektif

Perspektif merupakan sudut pandang atau pandangan.’ yang dalam
penulisan karya tulis ini berarti sudut pandang terhadap suatu permasalahan.

c. Nikah Sigar "

c

Nikah sigar merd h satucje erhiikahan yang dimana seorang

ka

_— : o ~p

laki-laki memkahki ?% ng perempuan yangcberada dalam kewenangannya
S

dengan mempersyar ?1 laki-laki yang dinikahkan %sebut juga menikahkan

N\
yang berada dalam kewe aﬂXénnya dan menjadikan
2

XB g
pernikahan mereka cbagai in, '

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada litian ini adalah untuk memberikan
sumber data yang dapat m i san terhadap permasalahan yang

sedang diangkat untuk mengetahui makna penting yang terdapat pada penelitian

"STIBA MAKASSAR

8Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa 2008), h. 559

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia h. 1167

""Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahla Syamsu al-Aimmah al-Sarkhasi, al-mabsiith
(Beirut: Daru al-Ma’rifah 1993), h. 105



Beberapa literatur dan karya tulis yang bisa dijadkan rujukan dalam
penelitian ini adalah kitab-kitab fikih klasik yang memberikan penjelasan dan
gambaran secara umum tentang nikah syigar, diantaranya:

1. Kitab al-mabstt. Merupakan kitab dari kalangan mazhab Imam abu

hanifah yang ditulis oleh Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahla al-
Sarkhas1 yang di dalamnya membahas masalah-masalah ilmu fikih dan
juga pernikahan secara umum dan juga membahas permasalahan nikah
sigar.

2. Kitab al-umm. Merupakan kitab yang ditulis oleh Imam Syafi’1 yang

"

merupakan salah SQ‘XSmpat imdm’mazhab, di dalam bukunya ini Imam

b4 <4

-

~2
sigar. ‘\\ ‘>
) N
3. Kitab %al-Mu' ahid wapNihayah ﬁqmsid. Buku ini adalah
karya &E a urtubl (w595 H/1198 M). Di

membahas ilmu islam dengan

dalamnya penuli

membandingkan ndapat dan dalil para mujtahid dari

berbagai macam enyajian yang singkat, jelas, dan

sederhana terha ermasalahan fikih, termasuk di
dalamnya pembahasan mengenai pernikahan dan nikah sigar.

gk al-Sufiiy Wa alshijab Wa @Nikah al-Syigary. Buku ini

STIBAKAKASSAR. .

mei 1999 M.). salah satu dari Ulama Mahsyur di zaman sekarang yang

telah menuliskan banyak sekali buku-buku mengenai hukum islam,

dalam bukunya ini Syeikh Bin Baz menuliskan tiga permasalahan, yaitu

mengenai sufiir, hijab, kemudian tentang permasalahan nikah sigar



secara mendalam, dari segi hukum dan keterangan-keterangan
mendetail lainnya.

5. Kitab al-ankihah al-Fasidah. Merupakan buku yang ditulis oleh
Abdurrahman Syamilah al-Ahdal yang didalamnya dijelaskan tentang
masalah-masalah mengenai tinjauan umum tentang pernikahan dan
sebagainya, serta segala jenis pernikahan termasuk dengan
permasalahan nikah sigar yang sedang dibahas dalam skripsi secara luas
dan menyeluruh, bahkan dalam kitabnya tersebut, Abdurrahman
Syamilah al-Ahdal juga menulis segala macam pendapat mengenai
nikah sigar ini dan \dalil-dalif-ulama fikih dalam memandang hal

",\\‘

tersebut. IN\ %
—)

6. Kitab Fzéha m Wa Adillatuhi. Kitab iniadalah kitab yang ditulis
b4

b4 <4

r Wahbah al-Zuhaili, meru akitab yang di dalamnya
N\

entang ilmu-ilmu ffikih dalag\e{ntuk komparatif setiap
1 mbahasan mengenai Pernikahan

secara umum dan

igar.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitia rupakan yang berisi tentang metode yang

digunakan dalam tahap-tahap penelitian yang meliputi: jenis, pendekatan,

li Aa kata“térj am-dar S 'Aliresearch,

beberapa ahli mengartikan research sebagai riset. Research sendiri berasal dari dua
kata yaitu re, yang berarti kembali dan o search yang berarti menemukan kembali.
Penelitian adalah penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan
prinsip-prinsip, suatu penyelidikan yabg sangat cerdik untuk menetapkan sesuatu.

Pencarian dalam hal ini adalah pencarian terhadap pengetahuan yang benar



(ilmiah), karena hasil dari pencarian tersebut akan dipakai untuk menjawab
permasalahan tertentu.!!

Adapun demi mencapai tujuan dan hasil yang baik dalam penelitian ini
maka dibutuhkan metode yang tepat, adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

penelitian ini merupakan jenis penelitian Library Research yaitu dengan
jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis, maka penelitian ini
bersifat kualitatif. Metode library research (penelitian kepustakaan) merupakan

penelitian yang dilakukan de@ meng ﬁ_%Pgn data dari literatur-literatur, dan
¢

literatur yang dlgunakad atas h agiibuku-buku atau catatan, akan
-~
tetapi juga dari sumllﬁy miliki relevansi de: \ppenelitian yang dilakukan,

agar dapat ditemuka rbaga1 teori, hukum, dalil, d ﬁdapat guna menganalisa

masalah, terutama

, lah yang lerka an Iiengan mﬁang sedang dikaji
2. Metode Pe%e? R

Adapun metode pen

akan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Pendekatan normatif, yai gan melihat beberapa ketentuan-
ketentuan yang tedapat dala an pendapat-pendapat para ulama

Yang telah ditetapkan dalam hukum islam secara menyeluruh.

cara it gan cara
mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti.!?

""Faisar Ananda dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. II:
Jakarta: Prenadamedia), h. 12

12S0ejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat
(Jakarta: Rajawalipers, 2001), h. 13-14
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3. Sumber Data

Sumber data merupakan tempat asal darimana data penelitian diperoleh.
Adapun jenis data yang digunakan dalam mengemukakan permasalahan dalam
penelitian ini adalah data-data yang diperoleh melalui pencarian buku-buku yang
dianggap relevan dan sesuai dengan pembahasan, baik yang berupa data primer
maupun data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh lansung dari Sumber
pertama.'® Dalam penelitian ini sumber data tersebut mencakup kitab-kitab arab

dan juga literatur-literatur y isinya/-bérkaitan langsung dengan dengan

pembahasan penelitian

b. Sumber Dati

’d <4

Sumber data s¢ ffnder merupakan Sumber d %g dikumpulkan sebagai

N
penunjang dari su ertama.'4 Dalam hal ini sum€ ta sekunder terdiri dari
L\
in

3
dokumen-dokumen Yar

]

b ahasa indonesia yang membahas

masalah yang berkaitan deng juga nikah syigar.
4. Metode Pengumpula

Metode analisis data lam penelitian ini adalah metode
kepustakaan, dengan menyat data dari kitab-kitab dan literatur-

literatur ilmiah kepustakaan yang sesuai dengan pembahasan yang sedang dikaji

terscbut. aI Ada U, a t g rikut:
a. Mengumpulkan data yang sesuai dengan pembahasan melalui kitab-

kitab dan literatur-literatur yang membahas permasalahan yang sedang

dikaji.

3Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. I: Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93
“Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. I: Jakarta: Rajawali, 1987), h. 94
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b. Mengkaji data-data yang telah dikumpulkan agar tetap terfokus pada
rumusan masalah penelitian.
c. Menganalisa data-data yang telah dikaji untuk dimasukkan ke dalam
pembahasan penelitian.
5. Metode analisis data
Metode analisis data adalah langkah untuk mengatur dan mengklasifikasi
data-data yang telah diperoleh agar tetap relevan dengan rumusan masalah dalam
pembahasan yang sedang dikaji.
F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahti
==\

)
perspektif hulh;
~2

b. Untuk menjelas ;n dan menganalisa Bagaim ﬁgplikasi status keabsahan
N\

<

pernikahansigar setelah 1l:ad nikal terjadi? <\<
2. Kegunaan Peneﬁifn D =

a. Kegunaan Teoretis

Secara praktis penelit apat memberikan manfaat kepada
pihak-pihak yang mendalami fikih utamanya pada pembahasan
pernikahan secara umum da | yang terkait dalam permasalahan

nikah syigar. Dan juga menjadi bacaan, bahan diskusi serta penambah wawasan

“STIBA"MAKASSAR

b. Kegunaan Praktis
Secara Praktis diharapkan penelitian ini menjadi sumbangan pemikiran
dalam pengembangan ilmu fikih islam secara praktis dan bermanfaat bagi kampus,
lembaga, dan masyarakat pada umumnya sehingga nantinya penelitian ini dapat

dimanfaatkan sebagai masukan pemikiran.

12
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BAB II

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PERNIKAHAN
A. Pengertian Pernikahan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “nikah” berarti perjanjian antara
laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi dalam suatu perkawinan
untuk membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan suami istri

atau bersetubuh.!

Dalam Undang- Un an{ Nomor 'tgh'un 1974 tentang Perkawinan Bab I

%
pasal 1, perkawinan TJ*M ‘Tahlr batin "afavseorang pria dengan seorang
~p

wanita sebagai sua ﬂengan tujuan membentiikok arga(rumah tangga) yang

bahagia dan keka Q R sarkan Ketuhanan Yang M sa.? Pernikahan sendiri

bertujuan membel\ buah kehtrga ani sakinah m@@dah warahmah dan juga

pernikahan bertujuan membe tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan ketuhanan yang

Dalam kamus bahasa han berasal dari kata =S atau dari

kata S seperti perkataan ikahi seorang perempuan dengan

pernikahan, dan dalam ma ain pernikahan dapat berarti perkawinan atau
bermakna seorang laki-laki memperistri seorang perempuan.’

SHBA MAKASSAR -

lain dari hubungan suami istri atau akad nikah. Dan secara istilah pernikahan adalah

akad yang mencakup kebolehan untuk bersenang-senang dengan perempuan

"Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern, (Jakarta; Graha Ilmu, 2010),
h. 4.

2 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Undang-undang RI, Nomor 1 Tahun 1974, Tentang
Perkawinan, (Bandung: Citra Umbara, 2007), h.2
3 Muhammad bin Mukrom bin ‘Ali Abii Fadl, Lisan al-‘Arab, (Beirut; Dar Sadir, 1993
M), juz. 2, h. 625.



dengan berhubungan badan atau yang lainnya apabila perempuan tersebut tidak
termasuk dalam larangan nikah melalui jalur nasab, atau persusuan atau disebabkan
karena ikatan pernikahan. Sedangkan mazhab Hanafi mengatakan bahwa
pengertian pernikahan adalah akad yang membolehkan seorang laki-laki untuk
berhubungan suami istrri dengan seorang perempuan yang secara syariat islam

tidak termasuk ke dalam kategori perempuan yang terlarang untuk dinikahi.*
B. Dasar Hukum Pernikahan

Pernikahan merupakanv

(Cs o

‘h satu pgrintah dan juga anjuran oleh Allah swt.

\)

gaima Altah swt. tealh firmankan dalam
\g\\” <

dan juga nabi Muhamm:

)

kitabnya Q.S. Ar Rﬁlﬁ?? \
~2 e#
0 )

)

~p

Yo d g \2 TS SR AR Y
EJJ. . ‘.../ s fa////., /a\‘. o 7 L;'-\/.‘ o w A \ »b\ o
/bé/dﬁ:w)\ &kj@gw 9 <u’°(’§jd/)‘>dd” B2y
3 I_ - I OgNaT 38 oY
Terjemahnya:

Dan di antara tanda
rasa kasih dan sayang. Sesun
tanda-tanda bagi kaum yang

ya, dan dijadikanya di antaramu
demikian itu benar-benar terdapat

Dan dalam ayat yang lain Al n bahwa seseorang laki-laki dapat

menikahi perempuan lebih ki-laki tersebut dapat memenuhi

persyaratan yang terdapat dalam hukum islam dan fikih munakahat, serta batas

"STIDA MARASSAR"
istri. Hal ini sebagaimana Allah swt. juga memerintahkan Q.S. al-Nisa/4 : 3.

i b VT 2 30 £ s el gLl 5 20 OB B 180G
RECR (RISt v IRSE

4 Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu Islam wa Adillatuhu (Cet. 11, Dar al-Fikr, 1985), h. 29.
5> Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 306.
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Terjemahnya :

Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau empat.
Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil maka (nikahilah) seorang
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki yang demikian itu lebih dekat
agar kamu tidak berbuat zalim.

Berdasarkan dalil-dalil, ayat-ayat dan hadis Rasulullah saw. Yang telah
disebutkan di atas maka para ulama-ulama fikih yang mendalami tentang fikih
nikah ini mengemukakan beberapa pendapat mengenai hukum asal pernikahan itu

sendiri, di antaranya yaitu :

1. Sunnah
Hukumnya sunnah danG
Ky
berpendapat bahwa peri

—)
. : AN
tidak sampai ke dera#t?a .
~2 e

2.Wajib =
N
Hukum nikX%
\ 3
yang telah menc%eﬁ

D

N
\
N\
enjadi wajib atau harus untuk -dilaksnakan, yaitu seorang
N . <\
at i dianggap telah mampu untuk

melaksanakan pernikahan da jalanka dupan berumah tangga baik secara
kemampuan ilmu agama d an finansial dari laki-laki atau
perempuan tersebut. dan 1 lapat dari mazhab zahiriyyah dan
sebagian pengikut mazhab lapat bahwa perintah Allah di ayat

yang disebutkan di atas itu bersifat wajib.’

apa keadaan, par, ujmsuSan ter t beberapa
pea&na er k a ik , disesuai n manusia

pada saat itu, yakni hukum yang semula mereka katakan dapat berubah sesuai

¢ Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

7 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugqtasid, vol. 2, h. 3.
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dengan perkembangan suasana dan keadaan dari orang tersebut ataupun orang di
sekitarnya ataupun lingkungannya :
1. Wajib

Pernikahan menjadi wajib apabila seseorang meyakini bahwa ia akan terjatuh
pada perbuatan zina apabila ia tidak melangsunkan perkawinan.dan ia merasa
mampu untuk mencukupi kebutuhan dalam sebuah pernikahan, mencakup seperti
maskawin, nafkah istri, hak-hak pernikahan dalam syariat islam, dan merasa tidak

mampu menahan dirinya untuk tidak terjatuh ke dalam perbuatan yang buruk

dengan berpuasa atau yang semisal.
=
%

2. Haram (Terlarang) /\ |
Y A =
Pernikahan m¢nja aram apabila sese meyakini bahwa ia akan

\
kupi biaya hidup selama pe i&(\ﬁan ataupun takut untuk
1@1 dengan istri yang lainnya.

Apabila terjadi perseli

n yang wajib yakni takut terjatuh
dalam perbuatan zina ataup ikannya haram disebabkan karena
takut untuk bersikap tidak ang bersamaan, maka para ulama
berpendapat bahwa yang dik ernikahan bersifat haram.

3. Makruh

unt erjatu apsifat ‘zali st . Namun

kekhawatiran ini tidak sampai pada tahap ia meyakini akan berbuat zalim kepada
istrinya kelak.

Selain itu para ulama dari kalangan mazhab Hanafi menambahkan bahwa
hukum makruhnya pernikahan dapat menjadi haram, apabila kekhawatirannya

terlalu tinggi untuk terjatuh terhadap perbuatan zalim tersebut.

17



4. Sunnah (dianjurkan)

Kebanyakan ulama fikih selain mazhab Syafii mengatakan bahwa pernikahan
bersifat sunnah apabila seseorang telah mampu untuk bersikap adil dan tidak
memiliki ketakutan untuk bersikap tidak adil, dan tidak khawatir untuk tidak
terjatuh terhadap perbuatan zina.dan inillah keadaan kebanyakan yang terjadi di
kalangan ummat manusia.

Sedangkan mazhab Syafii mengatakan bahwa dalam keadaan ini pernikahan

bersifat mubah, boleh untuk ditinggalkan dan boleh untuk dilakukan. Dan mereka

ang kuat ﬂf sesuatu. Dan menurut
L e\

]

hal “yang melengkapi atau

menyempurnakan sesuatu d ian dari sesuatu tersebut, seperti

sujud dalam ibadah salat dalam pernikahan’. Dan dalam
peraturan Indonesia sendiri rukun nikah ataupun pernikahan
adalah sah apabila dilakuka agi masing-masing agamanya dan

kepercayaannya, persis seperti yangb tertulis pada UU NO 1/1974 Tentang

"STIBAMAKASSAR. ...

menurut hukum pernikahan dalam agama islam. Dan setiap rukun memiliki syarat

8 ‘Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu Islam wa Adillatuhu (Cet. II; Damaskus: Dar al-Fikr, 1990)
31-33

 Abdurrahman bin Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, al-Ankihah al-Fasidah, (Cet I;
Riyadh: al-Maktabah al-Dauliyah, 1983), h. 44.

19 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam
Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 1.
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tertentu agar dapat dihukumi sahnya rukun tersebut. Dan rukun-rukun nikah dalam
agama islam , yaitu :
1. Wali

Rasulullah saw. Bersabda dalam hadisnya yang sahih :

L
O
[Vl

“Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya wali”!!

Secara umum wali adalah orang yang memiliki kedudukan dengan kedudukan ini
ia memiliki hak untuk bertindak dan mengurus urusan orang lain. Seorang wali
dapat bertindak atas nama-io%i\‘:iin, kar
kekurang pada dirinya Arang me

hukum, baik dalam/&r;g,l

orang yang bersangkutan memiliki
(Cs o
inkafr ia bertindak sendiri secara

<

walinya.'?

perwalian yang sa adalah adanya kekuasaan secara

syariat baik secara pertalian lur nasab atau yang setara dengan

mereka dan termasuk di dala ang sebenarnya tidak berhak untuk

13

menikahkannya seperti pemi g diwakilkan.

Atas dasar ini maka dapat dipahami bahwa yang paling berhak bertindak sebagai

SR MATCASS AT

adalah orang yang paling dekat dengannya. Adapun syarat menjadi wali nikah

adalah :

'l Abt Dawud ibn al-Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyir, Sunan Abt Dawud, Juz 7 (Cet. I; t.t.p.
Dar al-Risalah al-*Alimiyyah, 2009 M/ 1430 H), h. 427.

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia Antara Figih Mundkahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta:Kencana 2007), h. 69.

3Iwad bin Raja’ bin Farjj al-‘Iwafi, al-Wilayah fi al-Nikah,Juz 1, h. 29.
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1. Islam
Seorang wali yang tidak beragam Islam, tidak boleh menikahkan anaknya

yang muslimah. Begitu juga orang yang tidak percaya kepada Allah swt.!4

Seorang
yang kafir tidak boleh bertindak sebagai wali bagi wanita muslimah. Karena
perwalian seorang kafir hanya boleh bagi wanita yang kafir.'

2. Baligh

Maka perwalian tidak diperkenangkan bagi anak di bawah umur, karena dia

tidak memiliki hak untuk perwalian terhadap dirinya dan perwalian terhadap orang

lain.'®

3. Laki-laki : ’P
Maka perwal }ﬂ

(Transgender).!” '\"

4. Adil

Yang dimaksud deng terjatuh ke dalam dosa-dosa besar

secara terus menerus, tidak dalam dosa-dosa kecil dan tidak

melakukan perbuatan yang b

5. Berakal sehat

STIBA MAKASSAR

“Ahmad Syarwat, Figih Nikah, h. 50.

13¢AlT bin Muhammad bin Mukrim al-Sa’idi al-‘Adawi, Hasyiah al-‘Adawi ‘ald Syarh
Kifayah al-Talib al-Rabbani, Juz 11, (Beiriit: Dar al-Fiqr, 1414 H/1994 M), h. 74.

16 Mustafa al-Khin, al-Figh al-ManhajT ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz IV, (Cet.IV;
Dimasyq: Dar al-Qalam li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1413 H/1992 M), h. 63.

17Sihabuddin Abii al-‘Iyas Ahmad bin Ahmad bin Hamzah al-Ramli, Fath al-Rahman bi
Syarh Ibnu Ruslan, (Cet. I; Beirtt Dar al-Minhaj, 1430 H/2009 M), h. 747.

18 Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz IV, h. 63
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Maka tidak boleh menjadi wali seorang yang hilang akalnya (a/-Majniin),
karena seorang yang gila tidak mampu menguasai dirinya bahkan mengatur dirinya,
maka sepantasnya dia tidak boleh menjadi wali bagi orang lain.'?

6. Merdeka

Wali yang merdeka adalah bebas dari segala perbudakan. Maka tidak berhak
menjadi wali seorang hamba sahaya dan seorang budak.?

2. Dua Orang Saksi

Sebuah akad pernikahan akan dikatakann sah secara agama jika di dalam

ksi atas akad pernikahan tersebut.
c¢s c

Dan empat ulama besar/
s X

imam ahmad bin harﬁaj sepakat bahwa saksi alh syarat sahnya sebuah akad

~2

ditetapkan sebaga\

a. Beragamaﬁ

b. Laki-laki
c. Akil balig
d. Berakal

e. Dapat menjaga harga

Tidak fasik

SIHEA MAKASSAR

i. Bukan sebagai wali nikah

19 Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhajt ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi 1, Juz IV, h. 65.

20Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbiyani al-Syafi’i, al-Igna’ fi Hal
Alfazi Abt Suja’, Juz 11, (Beiriit: Dar al-Figr, [t.th]), h. 409.

2! Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Biddyah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugqtasid, vol. 2, h. 22.
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J.  Memahami arti dalam kalimat ijab kabul.
3. Mahar

Mahar adalah sesuatu yang diberikan calon suami kepada calon istri untuk
menghalalkan menikmatinya dan hukum pengadaan mahar adalah kewajiban
setiap suami terhadap istrinya, hal ini pun persis seperti apa yang Allah swt.
perintahkan dalam kitabNya, Q.S. Al-Nisa/4: 4.

2213 22600 (e 14T5"

Terjemahnya:

“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan”
—y

Dan sebagaimana juga sabd llah say. Dalam sebuah riwayat hadis yang
g jug

sahih:
~p
cCn 2
j L

26"'.:.;» oo Bl gy el

N
Artinya:
“carilah mb@i skipun l_qx a_cin Ill’l dari b

Dalam permasalahan mahat.initerdapal eberapa ketentuan yang perlu

dipahami yakni:
1. Mahar yang disu lullah adalah mahar yang mudah
(ringan) dan tida al ini agar pemuda-pemuda islam

yang merasa bahwa ia telah™ sanggup untuk memasuki jenjang

pernikahan dapat dengan mudah mengakhiri masa lajangnya agar
S HBA=N AR A R oo
dosa-dosa dan kesalahan akibat menunda-nunda pernikahan

sebagaimana sabda beliau :

22 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

23 Abi Dawud ibn al-Asy’ab ibn Ishaq ibn Basyir, Sunan Abi Dawud, Juz 6 (Cet. I; t.t.p.
Dar al-Risalah al-*Alimiyyah, 2009 M/ 1430 H), h. 281.
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Artinya:
“wanita yang paling besar berkahnya adalah wanita yang paling mudah atau
ringan maharnya”

2. Disunnahkan untuk menyebutkan jumlah keseluruhan mahar pada
saat mengucapkan ijab Kabul, yakni seseorang yang ditunjuk sebagai wali atau
yang menggatikannya tidak menyebutkan sebagian kecil daripada jumlah
keseluruhan mahar atau maskawin yang telah disepakati kedua belah pihak.

3. Mabhar diperbolehkan dalam setiap barang yang mubah (dibolehkan)

ebagaimana hadis rasulullah saw.

yang harganya lebih dari seperempat di
- o\
Tentang mahar dari cincithbes
g\‘ /
4. Maha/’og
24
ditangguhkan. Ha\

N\
i1 berdasark[n ﬁrma] Allah svﬁlam kitabnya Q.S. Al-
Baqgarah/2: 237 \ - <

Terjemahnya:

Jika kalian mencerai
mereka, padahal kalian telah menentukan maharnya,maka bayarlah seperdua
(separuh) dari mahar yang telah kalian tentukan itu”

T I ami meninggal du {AS nikah dan
sebeSn A n berhak

mendapatkan mahar secara utuh. Hal ini berlaku ketika mahar nya telah ditentukan

24 Abii Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, musnad
Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 42, (Cet. I, Muassasah al-Risalah, 2001), h. 54.

25 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38.
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namun jika maharnya belum ditentukan maka istri mendapatkan mahar wanita yang
sederajat dengannya.?

6. Sigat akad nikah
Adapun yang dimaksud dengan shigat akad nikah adalah perkataan dari mempelai
laki-laki atau wakilnya ketika kada nikah, misalnya si wali berkata “aku nikahkan
kamu dengan putriku yang bernama fulanah” lalu si laki-laki menjawab “ aku

terima nikahnya putrimu denganku”.

T\ NI P .
1. Kesetaraan seorang \c suami alom istri dimana seorang suami
57 e
haruslah orang yang merdeka (bukan bu erakhlak mulia, beragama,
24
%a hadis yang pernah

A\
3L 5

53 5474 :)3;9;3. :}; 0 (’j ‘Sl”

Dalam shigat akad nikah ada l{aggapa ket n yang harus dipahami yaitu :
v
7

27nus ., .
3

Artinya:

“Jika telah datang ke
dan agamanya, maka nikahlk
terjadi fitnah dan kerusakan

2. Dibolehkan perwaki dalam akad nikah. Pihak laki-laki

(laki-laki) yang kamu ridai akhlak
putrimu, jika tidak niscaya akan

dibolehkan untuk diwakilkan dalam mengucapkan shigat akad nikah sedangkan

~SEIBAMAIASSAR

26 Abu Bakr Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, terj. Musthofa ‘aini, Kholif Muttaqin, dkk,
Panduan Hidup Seorang Muslim (Cet. II; t.t, PT.MSP, 2014), h. 937-938

27 Ibnu majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Mdjah (Cet.
I; Dar al-Risaalah al-*Alimiyyah, 2009), vol. 3, h. 141.

28 Abu Bakr Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, terj. Musthofa “aini, Kholif Muttaqin, dkk,
Panduan Hidup Seorang Muslim, h. 935.
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Sedangkan menurut hukum peradilan di Indonesia, terdapat beberapa
ketentuan mengenai ijab Kabul dalam Instruksi Presiden tentang Kompilasi hukum
Islam, Buku 1 Perkawinan ,Bab 4 pasal 27-29 , disebutkan di dalamnya bahwa :

1. Ijab dan Kabul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas beruntun
dan tidak berselang waktu

2. Akad nikah dilaksankan sendiri secara pribadi oleh wali nikah ataupun wali
nikah mewakilkan kepada oranglain.

3. Yang berhak untuk mengucapkan Kabul adala pihak mempelai pria sendiri

secara pribadi \

4. Dalam hal-hal t

lain dengan ketentulﬁ§ n mempelai npria mefberi, kuasa yang tegas secara
~2

N\

5. Dalam hal mempelai pria atan wali nik; eratan calon mempelai
3 L4

pria diwakilkan, i ad@ngw gkan.?

D. Larangan Pernikahan D.

‘l\gvh untuk mempelai pria.
b

Konsekuensi dalam ahan adalah adanya aturan-aturan
dan hukum yang harus dipat aanya, dan dalam keadaan tertentu
pernikahan tersebut tidak boleh atau haram untuk dilakukan. Pada bagian ini akan
dije acam keadaan ya larang at ha ernikahan
itu \S:I:I AalMMiAlSSMi@ hingga
pasal 44 di jelaskan bahwa dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria

dengan seorang wanita disebabkan :

1. Karena pertalian nasab :

2 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam
Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 4-5
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a. Dengan seorang wanita yang melahirkannya atau menurunkannya
atau keturunannya

b. Dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu

c. Dengan seorang wanita saudara yang melahirkannya

2. Karena pertalian kerabat semenda :

a. Dengan seorang wanita yang melahirkan istrinya atau bekas istrinya

b. Dengan seorang wanita bekas istri orang yang menurunkannya

C. Dengan seorang wanita keturunan istri atau bekas istrinya, kecuali
putusnya hubungan perkawmah istyi itu qobla al-dukhul

*

d. i keturunannya.
~_
3. Karena perta‘/&g : < -_\p Py
a. Dengan \ng wanita menyusuinya d ‘\)runannya menurut garis
N

lurus kw\ <\<

b. Dengan %o g@etem nya menurut garis lurus ke
bawah

c. Dengan seorang wanita sesusuan,dan kemanakan
sesususan ke baw
d. Dengan seorang , dan nenek bibi sesusuan ke atas

.. Dengan anak yang disusui oleh istrinya dan keturunannya

ant A@ A

a. Karena wanita yang bersangkutan masih terikat satu perkawinan dengan
pria lain

b. Seorang wanita masih berada dalam masa iddah dengan pria lain

c. Seorang wanita tidak beragama islam

Kemudian dalam pasal 41 dijelaskan bahwa :

26



1. Seorang pria dilarang memadu istrinya dengan seorang wanita yang
mempunyai hubungan pertalian nasab atau sesusuan dengan istrinya
a. Saudara kandung, seayah, seibu, atau keturunannya
b. Wanita dengan bibinya atau kemenakannya

2. Larangan tersebut pada ayat (1) tetap berlaku meskipun istri-istrinya telah
ditalak, tetapi dalam masa iddah.
Kemudian dalam pasal 42 dijelaskan bahwa seorang pria dilarang

melangsungkan perkawinan denga seorang wanita apabila pria tersebut telah

memiliki empat orang istri yang\kempat-
< iﬁp > o

atau masih dalam masa iddah un sal rang’di antara mereka masih terikat
=) Xl
tali perkawinan sedalg:y lainnya dalam masa iddah talak.
~2 e
Kemudian \pasal 43 dan 44 dijelaskan
N\
1. Dilaran sungkan perkawinan antara s ria :

g melenigsung . ﬁg p

a. Dengahe% g i inya yang'télah ditalak sebanyak tiga

kali

tnya masih terikat tali perkawinan

b. Dengan seorang

2. Larangan tersebut p a) gugur apabila bekas istri telah

kawin dengan pria rkawinan tersebut putus setelah

berhubungan sami istri dan telah habis masa iddahnya
SSTI ita islam Eilaring eTWgrSNKWn seorang
priay glzvl( bsag i 'Ai

Sedangkan Dalam perspektif Para ulama fikih dari berbagai mazhab
larangan tuntuk melangsungkan pernikahan terbagi menjadi tiga, setiap bagian dari

larangan ini memiliki konsekuensi masing-masing yang harus dipatuhi, yaitu:

30 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam
Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 6.
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1. Larangan karena pertalian nasab.
Dalam hal ini sebuah pernikahan antar seorang laki-laki dan seorang
perempuan tidak dapat dilaksankan karena adanya larangan dalam hukum
islam terhadap pernikahan dua orang tersebut disebabkan karena adanya
hubungan pertalian nasab yang kuat di antara keduanya.
Hal ini sebagaimana Allah swt. berfirman dalam kitab nya Q.S. al-nisa/4:

23

5 ¢ S oy R g sty (g 1Kl K e

4o

<

oY
Terjemahnya: \\ c
Dan diharamkan/atas menikal 'Bu-iffu‘gnu, anak-anakmu, saudara-

saudaramu yang pell{ng yang perempuan, saudara
ibumu yang yang pet€mpuan, anak-anak peremp rr.saudaramu yang laki-laki
dan anak-anak pereﬁ‘l\g dari saudaramu yang peref n”3!

2\

Para ulam sepakat bahwa perempuan-

untuk dinikahi itu\\éi a pertaliln nasab 'tu ada tuj

disebutkan di alquran : ibu, anak perempuan,.saudara perempuan, saudara-saudara

perempuan ayah, saudara-s ibu, keturunan perempuan dari

saudara laki-laki, dan keturu saudara perempuan
Para ulama juga bet ita ibu disini mencakup ibu dari
keturunan ayah atau ibu ataupun keturunan ke atasnya. Dan juga para ulama

bersepakat bahwa kata “anak” disini mencakup anak perempuan dari seluruh

& B MAKASSAR

2. Larangan karena ikatan perkawinan

31 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.

32 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugqtasid (Cet I; Darus al-Jawzi, 2014), vol. 2, h. 40
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Dalam hal ini sebuah pernikahan antar seorang laki-laki dan seorang
perempuan tidak dapat dilaksankan karena adanya larangan dalam hukum islam
terhadap pernikahan dua orang tersebut disebabkan karena adanya hubungan yang
terjalin disebabkan pernikahan salah satu pihak atau kedua belah pihak yang
bersangkutan, adapun perempuan-perempuan yang dilarang untuk dinikahi
disebabkan karena ikatan perkawinan menurut hukum islam adalah:

a. Istri-istri ayah, sebagiaman yang Allah swt. telah sebutkan dalam

alquran Q.S. al-Nisa/4: 22

el g 2850T AT L 1ASCE g
\3\ e sl

Terjemahnya: 1 y \\” <
“Dan Janganl ﬁ;k u memkahl perempuasy mpuan yang telahi dinikahi
oleh ayahmu.”**

b.

kitabnya Q.S. al-nisa/4: 23
Sl e 2ol 200t 28isg

Terjemahnya: “

Dan (diharamkan bag istri-istri anak-anakmu (menantu).

c. Ibudari istri (mertua), sebagaimana Allah swt. firmankan dalam alquran

Q.S. al-Nisa/4: 23

STIBA MAKASSAR,. ..,

Terjemahnya:

“Dan (diharamkan bagmu) ibu-Ibu dari istrimu”.>®

33 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
3¥Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.

35 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
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d. Anak-anak perempuan dari istri, sebagaimana firman Allah dalam

alquran Q.S. al-Nisa/4: 23

. ba 3 O (S G 1S5 3 U 1S3
Terjemahnya:
“Dan anak-anak perempuan dari istrimu yang dalam pemeliharaanmu.>¢

Dan di antara keempat kategori orang yang haram dinikahi di atas, para
ulama mazhab dalam ilmu fikih bersepakat dua diantaranya diharamkan nikahnya
dimulai sesaat setelah diucapkannya akad nikah yaitu pengharaman terhadap istri-

istri dari ayah dan istri-istri dari anak. Sedangkan yang lainnya dimulai saat setelah

terjadinya hubungan suamii
NP7 —t
3. Larangan disghabKanjalur persusuan o S

&~

3
Wanita-wanita? \h'g diharamkan untuk di
=

)

2,
a&karena jalur persusuan
W,

\
adalah sama dengan' wanita yang diharamkan ka alur nasab dan ikatan

perkawinan atau g\@ an dari ledua larlngan di

Allah swt. firmankan dalam Kitabnya..Q.S..al-Nisa/4 : 23

2
Sebagaimana yang telah

| o 15T il o il

yang menyusui kamu dan (juga)

Terjemahnya :
“dan (diharamkan bg
saudara-saudara perempuann

an Rasulullah saw. :

B R G

Z

Dan sebagaimana pula hadis

Terjemahnya :
“fdi nikahi dari jalurpsesusuan agaimana ang telah
wSTIBERMARASSAR

E. Hikmah Dalam Pernikahan

36 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.

3737 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid
Wa Nihayah al-Mugtasid, vol. 2, h. 40.

38 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.

3 Tbnu majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, vol.
3,h. 119.
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Pernikahan adalah perbuatan mulia di sisi Allah swt. dan juga merupakan
sunnah Rasulullah saw. Yang sangat dianjurkan untuk dilakukan. Di dalamnya
terdapat banyak sekali hikmah yang dapat diraih oleh orang yang mengerjakannya,
dan di antara hikmah pernikahan tersebut adalah :

l. Ketika seorang laki-laki atau perempuan menikah, maka ia telah

menyempurnakan separuh agamanya, sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

S el g G Gl 08, B 3
Terjemahnya: ’
“Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh
agamanya. Karenanya bertakwalah kepada Allah pada separuh yang lainnya."
—y

Terjemahnya: %i;

“Dan di anta
isteri-isteri dar1 jenismu seng
kepadanya.”

a ialall Dia menciptakan untukmu
cenderung dan merasa tenteram

3. Allah sendiri yang ak: upan rezki bagi orang-orang yang

telah menikah, sebagi dama alquran Q.S. al-nur/24 : 32

:bl;i;ubﬁfe@&:&%wgégégg‘\ﬁ/’%
Terjemahnya : <

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-

°fa:§Tﬂggzgjmwmﬂ@swmﬁa

*0 Ahmad bin Husain bin ‘AlT bin Miisa al-Khusraujirdi al-Khurasani Abi Bakr al-Baihaq,
Syu’bul Iman (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusydu, 2003), vol. 7, h. 340.

41 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.
42 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354.
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4. Orang yang menikah berarti telah melaksanakan sunnah para rasul-rasul
terdahulu, sebagaimana Allah swt. telah firmankan dalam alquran Q.S. al-

rad/13 : 38

45 g 1 Uasg U o S el 355
Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu
dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.”*

5. Menikah akan menjaga seseorang dari hal yang diharamkan, yakni
dikatakan bahwa seseorang yang telah memiliki pasangan yang sah akan
dapat menjaga sikap &1 hal- hal dapat menjerumuskan ke dalam

> c
,dan -sesborang yang melangsungkan

kemaksiatan ke
pernikahan dl@%

enjadi pengingat ataw i;nggur pasangannya apabila

sesuatu hal yang buru ‘\u sebagainya, hal ini

wvx.d)u&mdu g
it d s ,wa»b,ﬁié

para pemuda, barangsiapa di antara
kalian yang mampu meni a menikahlah. Karena menikah lebih
dapat menahan pandangan dan lebih memelihara kemaluan. Dan
barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa; karena puasa

STIBA"MAKASSAR

43 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 254.

4 Abu Abdillah Muhammad Bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. 1; 2002), h.
409.
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BAB III

MAHAR DAN NIKAH SIGAR

A. Relasi Nikah Sigar dan Kedudukan Mahar

Mahar adalah salah satu hak dari hak-hak seorang istri atas suaminya, dan
mahar adalah seoang suami memberikan sebagian dari hartanya kepada istri ketika

melaksanakan akad nikah.

Berdasarkan dalil-dalil dalam alquran yang membahas tentang mahar,

mengisyaratkan bahwa seoran
\

(l>
n thahar dan madanya mahar adalah

aki-laki ,yang memungkingkan baginya untuk
v
menikah adalah kesanggy Y

Xy
sebagai pengikat se 2 _?mnah tangga yang sakinah,
s g edel -

mawaddah wamhm-ahx}\\' \
\
a

3 Ne
Oleh karenay ahar mepjadi hak paten 1stri ﬁ\s{uaminya dan juga sajian
kepada istrinya. D>1?]’ @n karunia Allah swt. kepadanya.

Dan di antara bentuk permas

erdapat ketentuan yang menafikan
keberadaannya dan mengga atu yang tidak berwujud namun
seakan-akan berwujud. Mak: si dalam pembahasan nikah sigar
adalah tak lepas dari pemb mendalam perihal mahar dalam

perspektif hukum islam.

STIBA MAKASSAR

! Abdurrahman bin Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, al-Ankihah al-Fasidah, (Cet I,
Riyadh: al-Maktabah al-Dauliyah, 1983), h.179.



B. Mahar dalam pandangan hukum islam
1. Pengertian Mahar

Secara etimologi (bahasa), mahar (3lx=) yang berarti maskawin.? Dan di
dalam Kamus Kontemporer Arab Indonesia, mahar atau maskawin disamakan
dengan kata ( ._es (3l 3la).® Dan dalam bahasa Indonesia , mahar dapat berarti
memberikan harta yang menjadikan rasa senang pada saat nikah dilangsungkan.
Makna mahar menurut istilah adalah harta yang wajib diberikan kepada mempelai
perempuan dalam akad nikah sebagai imbalan bersenang-senang dengan mempelai
perempuan tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahar berarti
Satau b 1@' darl mempelai laki-laki kepada
2 .

ilangsungkan ak \kaﬁ‘maskawm

I ‘Cn 2

“pemberian wajib beru})au
\

lai t
mempelai perempuan’}lv?

’d <4
inologi, mahar ialah pemb 'ﬁ\wajib dari calon suami
o ) ) N :
kepada calon istri i ketulusan hati calon suami enimbulkan rasa cinta
3 L4
bagi seorang istri N’m calon SmeJétau suatu pemberian yang diwajibkan
. _ 4

bagi calon suami kepada aik dalam benda maupun jasa

(memerdekakan, mengajarka

Menurut Abdurrahm iri atau maskawin adalah nama suatu
benda yang wajib diberika ia terhadap seorang wanita yang

disebutkan dalam akad nikah sebagai pernyataan persetujuan antara pria dan wanita

"STIBA"MAKASSAR

2 M. A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah lengkap (Jakarta:
Pt. Radja Grafindo Persada, t.th), h. 36.

3 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Y ogyakarta: Multi
Karya Grafika, t.th.) h. 462.

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 5242.

> Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 84.

% Abdurrahman Al-Jaziri, al-Figh Ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar Al- kitab Al-
‘Ilmiyyah, 1990), h. 76.
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Para ulama fikih dari empat mazhab memberikan definisi dengan rumusan
yang tidak jauh berbeda secara substansialnya. Di antaranya adalah sebagai

berikut:’

1. Mazhab Hanafi (sebagiannya) mendefinisikan, bahwa mahar itu adalah:
e il & pod Jo A ade 3t U e
“Harta yang diwajibkan atas suami ketika berlangsungnya akad nikah sebagai

imbalan dari kenikmatan seksual yang diterimanya”.®

2. Mazhab Maliki mengatakan bahwa “mahar adalah sebagai sesuatu yang

menjadikan istri halal untuk digauli”. Menurut mazhab Maliki , istri diperbolehkan

—y
menolak untuk digauli kembati.sebelum
AY )i

encrima maharnya itu, walaupun telah
. % b
pernah terjadi persetﬁy{ elumnya. e S
S Kl

3. Mazhab Syafi“i ) efinisikan mahar sebagai s yang wajib dibayarkan

\
disebabkan akad 1\ atau hubungan suami istri. ) <\<
3 ¢ Y

4. Mazhab Hamb&rﬁ e r adalah “sebagai imbalan suatu

perkawinan, baik disebutkan kad nikah, ditentukan setelah akad

dengan persetujuan kedua be ditentukan oleh hakim”. °

2. Dasar Hukum Mahar

Mahar merupakan hal yang wajib dalam sebuah pernikahan menurut hukum
islam, wujud dan keberadaan mahar memiliki landasan hukum yang kuat dalam
oS B AAS SARe-
mahar pada sang istri ketika melangsungkan pernikahan, dan berikut adalah dalil-

dalil yang menekankan hal tersebut :

7 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-hukum Figih Islam Tinjauan Antar
Mazhab, (Cet 11; Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 254.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih Munahakat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 85.

° Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Intermasa, 2003), h. 1042.
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1. Allah swt. dengan sangat gambling mengatakan dalam ayat ini tentang
perintah kepada kauh laki-laki yang hendak menikahi seorang wanita agar
ia memberikan mahar secara sukarela tanpa ada rasa berat hati untuk
memenuhi perintah tersebut, hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam
alquran Q.S. al-nisa/4 : 4

Terjemahnya:

“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan”!”

2. Dalam ayat ini Allah swt. juga berfirman tentang mahar seorang laki-laki

kan kepada calon pasangannya dan

C ¢ c C .
an‘magharnya kepada istrinya untuk

—
mengambil k;ﬁzb i

> 2 oL . 7
berniat men : | harta pemberian mahar te

halal atauI\ im. Sral-nisa/4 : 20

;/;\4\:, 3
-*‘\;:. .

yang wajib dipenuhi\‘d n disera
W

28 dIaz 2351 i

s i

Terjemahnya :

“Dan jika kamu ingi u dengan isteri yang lain, sedang

kamu telah memberikan ke ntara mereka harta yang banyak,
maka janganlah kamu menga: kembali adanya barang sedikitpun. apakah
kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata”.!!

STIBA MAKASSAR

3. Di sini disebutkan bahwa Rasulullah sangat menganjurkan agar jumlah
kadar mahar yang ditetapkan itu memudahkan bagi kedua mempelai dan

sama sekali tidak memberatkan kepada pihak laki-laki yang ingin

10 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.77

' Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81
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menunaikan sunnah Rasulnya dan perintah Allah swt. Dan sebagaimana

dalam hadis Rasulullah saw. Bersabda :

LN TRARION cwmmww st Q) 8 el 106 s 3 es o

.l

sish Ge A iy 16 s uuvuuggo\@y g JE b S (L
«2% Mu‘Juwmé\; 22het diy :Jw‘@gsﬁs&ﬁpu:g}@«v@@

£ :
z

0‘}5‘ e Sy 0B R IHREWERS Gla 30 ety W (&2 AT b s

20Ta 50 3o G GEUSE By IS (el e WIS G50 IS G (a5 :JG «%3 o
Artinya :

-

“Dari Sahl Ibn Sa’ad katanya: “Telah datang seorang perempuan kepada
Rasul, seraya berkata: Sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepadamu, lalu
perempuan itu berdiri lama, kemudian datang seorang laki-laki dan berkata:
Kawinkanlah ia denganku, |$eandainya au tidak berhasrat kepadanya.
Rasulullah bertanya: A ak kau ndyai sesuatu yang kau berikan
kepadanya sebaga1 m awab 1 :_Saya tidak punya apa-apa

kecuali sarungku. M, berkata lagi: Ji rung tersebut engkau berikan
kepadanya, tentu en duk tanpa menggunakan-sarung. Oleh karena itu carilah
e

sesuatu yang lain. L. rkata: Saya tidak menemd esuatu. Maka Rasulullah
bersabda lagi kep : Carilah meskipun berupa cincin dari besi. Tetapi
ia tidak mendapat nya. Nabi berkata: Adakah kamu unyai sesuatu dari ayat
Al-Qur“an? Jawa a: da, yaitu surat ini[dan surat ini> halu Rasulullah bersabda:
Kami telah menga\@ nya det;La,l ngan ma yang kamu miliki dari
Al-Qur*an”.

Berdasarkan dalil-dal s dapat disimpulkan bahwa hukum

keberadaan mahar adalah lam sebuah pernikahan, dan juga
jumlahnya disesuaikan deng: i laki-laki yang bersangkutan, dan
disinilah peran hukum isla ng senantiasa memudahkan urusan-urusan para
pemeluknya. Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon isteri, bukan
~SFHBANATKASSAR ™
tidak boleh menjamah atau mengambil apalagi menggunakannya, meskipun oleh

suaminya sendiri, kecuali dengan ridha dan kerelaan si isteri.'

12 Abu Abdillah Muhammad Bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol.5, h. 464
13 Abdurrahman Ghazali,Figh Munakahat, h. 84.
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3. Kadar mahar

Para ulama fikih bersepakat bahwa mahar atau maskawin merupakan salah
satu syarat dari syarat-syarat sahnya pernikahan dan tidak boleh menggampangkan
dalam hal meninggalkannya,'* hal ini sebagaimana yang telah Allah firmankan

dalan alquran Q.S. al-Nisa/4 : 25 :

Sanally sl 8T il ol 2,000
Terjemahnya:

“Karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berikanlah kepada
mereka maskawin yang pantas™’

‘s

dan dalam penetapan Jumla.bs ar sua ‘f-rg’%’hag, maka para ulama bersepakat

%
bahwa tidak ada bata [ a{l jumlah ‘sudty-mahar. Namun para ulama fikih
~p
berbeda pandangan_: }f erbeda pendapat meng i tfasalah penetapan jumlah
batasan minimal u mahar.16 Dan di antara pend mereka adalah sebagai
Y <
berikut : Ay & . 4(\
N> = P

a. Pendapat mazhab Syafilgedangpenda pat Imam Ahmad bin Hanbal

.ml&lq

mengatakan bahwa ti imal dalam penetapan kadar suatu

mabhar, dan segala be pun yang memiliki nilai dan harga
maka boleh untuk dijz
b. Mazhab Maliki mengatakan bahwa jumlah minimal penetapan kadar sebuah
mahar adalah berjumlah seperempat dinar dari emas atau tiga dirham dari

STHBA-MAKA SEAR «

dirham ataupun seperempat dinar tadi.

14 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugqtasid (Cet 1; Darus al-Jawzi, 2014), vol. 2, h. 21.

15 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 82.

16 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihdyah al-Mugqtasid, h. 23.
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c. Pendapat mazhab Hanafi mengatakan bahwan jumlah minimal penetapan
kadar sebuah mahar adalah sebanyak sepuluh dirham, dan ada yang
mengatakan  sebanyak lima dirham da nada pula yang mengatakan

sebanyak empat puluh dirham.!”
4. Syarat dan Bentuk-bentuk mahar

Dalam hukum islam, mahar sebuah pernikahan adalah hal yang penting dan
memiliki beberapa syarat yang harus terpenuhi agar dapat dianggap sahnya mahar

tersebut, dan diantara syarat-syarat mahar adalah :

a.

untuk dise\t ataupun diperjual belikan d I\dslam seperti minuman
3 i Ay
keras, atau\i’@ibi aupun g semisal. | _

b. Mahar haruslah beru diketahui atau ditetapkan, karena
mahar merupakan pe berian imbalan sehingga menjadi
ia memiliki nilai da ah mabhar tidak diketahui rupanya
kecuali pada nikah ikahan yang tidak menyebutkan
jumlah mahar pada saat akad. Menurut Mazhab Maliki dan Hanafi tidak
mewajibkan penyebutan mahar saat akad sedangkan mazhab Syafii dan
SEIBAMAKASSAR

c. Mabhar haruslah terbebas dari segala hal yang bersifat garar atau tranksaksi

yang tidak halal.

17 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugqtasid, vol. 2, h. 23.
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Para kalangan ulama fikih sendiri melalui istinbat, mereka memiliki pandangan
masing-masing terhadap syarat-syarat mahar tersebut. Dan di antara pendapat

mereka adalah sebagai berikut :
a. Mazhab Hanafi

Mereka berpendapat bahwa mahar adalah harta yang terdiri dari sesuatu
yang telah ditetapkan dan diketahui , maka mahar dianggap sah apabila berbentuk
seperti emas atau perak, ataupu berbentuk uang ataupun hewan-hewan ataupun
berbentuk tanah maupun bangunan ataupun berbentuk seperti pakain atau semisal.
Mahar juga dapat berupa manfaat bagi oranglam sebagai pengganti harta, seperti

meninggali suatu tempat/ a.tam anam d @' n‘ataupun mengendarai kendaraan

ataupun yang semlsaygk ‘ /
S

~ 2 ¥ <
Adapun ma-hawr\ erupa pengajaran alquran un 1lmu agama, maka
\ —
kalangan mazhab\ 1 terdahulu tidak memperbol nnya. Dan juga diantara
3 . «8. eqeq o . .
bentuk mahar yané\\‘ti:d dibole mahar yang, tidak memiliki nilai dan
. _ 4

tidak dapat dikategorikan se debu, atau darah ataupun bangkai

karena itu semua pada hakik yang bernilai.

b. Mazhab Maliki

Mereka berpendapat h segala seusatu yang meiliki nilai

secara syariat, seperti harta ataupun hewan atau tanah , bersih dan terbebas dari
"STIBA"MAKASSAR

Mereka juga berpendapat bahwa tidak sah apabila mahar berupa minuman
keras atau daging babi. Dan juga mahar tidak sah apabila ia tidak diketahui seperti
pakaian yang tidak diketahui warnanya ataupun dinar yang tidak diketahui
jumlahnya atau yang semisalnya. Dan diantara mahar yang tidak dibolehkan adalah

mahar berupa manfaat yang tidak layak untuk dijadikan pengganti harta seperti
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seseorang yang melarang istrinya untuk keluar dari negaranya sebagai mahar atau

menjadikan talaknya sebagai mahar.

c. Mazhab Syafii dan Hanbali
Mereka berpendapat bahwa segala sesuatu yang sah secara syariat untuk
diperjual belikan maka ia boleh untuk dijadikan sebuah mahar, ataupun segala
sesuatu yang sah menurut syariat dan memiliki harga maka boleh untuk dijadikan
sebuah mahar. Dan mahar juga dapat berupa manfaat yang masyhur seperti
mengembalakan kambing dalam kurun waktu tertentu, atau menjahit baju, atau
mengajarkan alquran.

Dua mazhab ini Jugesk ndapat a mahar yang diharamkan adalah
/

an sepertl rrkeras dan daging babis dan

hm bentuk manfaat sepe%?%aj arkan kitab taurat atau

mahar dari sesuatu y
juga diharamkan m ar

-

injil atau yang se

\
<
4. Macam- ma\ ahar I I (

Dalam perspektif huk

k

u maskawin yang menjadi penanda

dalam pelaksaan ijab kabul s erdapat beberapa jenis mahar yang

berbeda, dan para Fuqaha ata berpendapat bahwa mahar terbagi
atas dua macam, dan dua je ilmu fikih munakahat dalam islam

adalah :

atau setelah akad nikah dengan sesuai kesepakatan. atau kesepakatan dengan
jumlah mahar yang jelas pada saat akad nikah atau yang telah ditetapkan untuk istri

setelah akad nikah atau mahar yang telah ditetapkan oleh hakim hal ini selaras,

18 Wahbah al-Zuhaili, Fighu Islam Wa Adillatuhii, (Cet. I1; Damaskus: Dar al-Fikr, 1990),
h. 259-264.
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sebagaimana yang telah di firmankan Allah swt dalam alquran Q.S. al-baaqarah/2 :
237:

Eop b Lalad Uay b BA 22005 36
Terjemahnya :

“Padahal kamu sudah menetapkan maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari
apa yang telah kamu tentukan”'’

Dan juga para Ulama ahlu fikih sepakat bahwa, dalam pelaksanaannya, mahar
musamma harus diberikan secara penuh apabila :2
(1.)  Kedua mempelai telah melakukan hubungan suami istri. Sebagaimana

Allah swt mengatakan tentang hal ini dalam alquran Q.S. al-Nisa/4 : 20

. /;\
Terjemahnya: EEY(
“Dan jika kanfurihgin mengganti istrimu de isteri yang lain, sedang
kamu telah memberi kepada seseorang di anta ka harta yang banyak,
maka janganlah k engambil kembali sedikitpunrdarinya. Apakah kamu akan

mengambilnya li dengan jalan ) tuduhan yfa\g dusta dan dengan
(menanggung) dob%}?a nyata ?121 I )
- <

(2) Salah satu dati suami st meninggal demikianlah menurut ijmak

para ahlu fikih.

Mahar musamma ju seluruhnya apabila suami telah

bercampur dengan istri, dan t sak dengan sebab tertentu, seperti
ternyata istrinya mahram sendir1, atau dikira perawan ternyata janda, atau hamil

dari bekas suami lama.Akan tetapi jika istri dicerai sebelum bercamur, hanya wajib

“SHBA MAKASSAR

Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam alquran Q.S. al-Baaqarah/2 :

237.

19 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38.

20 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat; Kajian Fikih nikah Lengkap, (Jakarta: Pt.
Radja Grafindo Persada), h. 45-46.

2l Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
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\Y\Mﬁbwwyuiwﬂujfwu\bpw ji,.zlla
fh VQAM\ ”'"Y}&Mu% dbca‘owomgﬂ\)mj\
S Osless
Terjemahnya:

“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri),
padahal kamu sudah menentukan Maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang
telah kamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh
orang yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada takwa.
Dan janganlah kamu lupa kebalkan di antara kamu. Sungguh, Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.??

§\ z\

Mazhab Maliki menambahkan bahwa segala sesuatu yang dihadiahkan

kepada mempelai wanita sebelum atau saat akad nikah berlangsung adalah

merupakan bagian dari mahar\ musa walaupun tidak ada persyaratan

c

< 0\ Cdz-:
terhadapnya. Dan begitdpun ,J8¢gala sesua ng-telah diberikan kepada wali
R Nl
mempelai perempugé\g??p um akad nikah adal
N

t';prmasuk bagian dari mahar

23 —a,
musamma. s
A\
<\<
\ ‘\
b. Mahar Misi ( <

Mabhar misil adalah k musamma, yaitu mahar yang tidak

disebutkan jumlah kadarnya h ataupun setelah akad nikah. Bila
terjadi hal yang demikian, m ntuk mempelai wanita adalah sama
seperti jumlah mahar sauda taupu bibinya atau yang semisal.

Untuk mahar misil, para ulama fikih memiliki pandangan tersendiri mengenai hal

"STIBX"MAKASSAR

Menurut pendapat mazhab Hanafi, mahar mis/ adalah mahar yang diberikan
kepada mempelai wanita yang jumlahnya semisal atau setara dengan mahar

perempuan-perempuan yang telah menikah dari jalur keluarga ayahnya (bukan jalur

22 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38.
23 Wahbah al-Zuhaili, Fighu Islam Wa Adillatuhi, h. 267.
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keluarga ibu), seperti saudara perempuannya atau bibi nya atau sepupunya atau juga
boleh disetarakan dengan kebiasaan yang ada di Negara atau negeri tersebut.

Mahar ditentukan dari segi kecantikan, harta kekayaan, keturunan, ataupun
dari segi pemahaman agama mempelai perempuan, maka penetapan dan ketentuan
kadar mahar akan berbeda-beda tergantung dari adat satu negeri, maka penetapan
mahar mis$l disesuaikan dengan adat atau kebiasaan masing-masing.

Menurut mazhab Hanafi, mahar mis/ memiliki beberapa persyaratan, dan di
antaranya adalah pengabaran mahar kepada dua orang laki-laki dan dua orang
perempuan, serta kalimat perksaksia. Dan apabila tidak ditemukan saksi yang
dianggap adil, maka dlkembalys kepada ; 7_;peiai laki-laki dan menggantinnya
dengan sumpahnya. v % v \\i‘c
2. Mazhab Hanbali / SP N < -.\p 2,

Menurut at ulama mazhab Hanbali }ah mahar mis/ adalah

N\
disesuaikan deng klar mahayg kerabat jdari mem@l{4 wanita, baik dari jalur
keluarga ayahnya\ at P arga ' ibunya, seperti saudara

perempuannya, atau bibinya

keluarga dekat yang lain. Mereka
juga beristinbat bahwa apabil uan tidak memiliki keluarga dekat,
maka kadar mahar misl- engan perempuan-perempuan di
negaranya yang dianggap set:

5. Mahar dalam Hukum Islam di Indonesia

:Bn dang-undan dllnmm ketentuan
an§c s Aga r al elliernikahan

menurut pandangan hukum Islam, dan sebagaimana yang tercantum dalam

Undang-Undang RI Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan bab 5 yang berbunyi

1. Pasal 30:

24 Wahbah al-Zuhaili, Fighu Islam Wa Adillatuhii, h. 266-267.
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Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai wanita yang
jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak.

2. Pasal 31:
Penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan yang
dianjurkan oleh ajaran Islam.

3. Pasal 32:
Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita dan sejak itumenjadi hak
pribadinya.

4. Pasal 33:

c

(1) Penyerahan mahar dilakuka \ engan
B@ e‘bu\j\l{i‘,‘_ penyerahan mahar boleh

anita

-~

ditangguhkan baik uruhnya atau sebagi dahar yang belumditunaikan
<4
penyerahannya menj utang calon mempelai pria: §
N\
. Pasal 34: =\"

5. Pasal 3 \3 3 . t\
(1) Kewajiban meé tahka merupakan rukun dalm
perkawinan.

(2) Kelalaian menyebut jenis pada waktu akad nikah, tidak

menyebabkan batalnya perka halnya dalam keadaan mahar
masih terhutang, tidak meng

6. Pasal 35:

ma :117:1 tukan-dala a an.
(2) Apabila suami meninggal dunia qobla al dukhul tetapi besarnya mahar belum

ditetapkan, maka sumai wajib membayar mahar mitsil.

7. Pasal 36:
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Apabila mahar hilang sebelum diserahkan, mahar itu dapat diganti dengan barang
lain yang sama bentuk dan jenisnya atau dengan barang lain yang sama nilainya
atau dengan uang yang senilai dengan harga barang mahar yang hilang.

8. Pasal 37:
Apabila terjadi selisih pendapat mengenai jenis dan nilai mahar yang
ditetapkan,penyelasaian diajukan ke Pengadilan Agama.

9. Pasal 38:
(1) Apabila mahar yang diserahkan mengandung cacat atau kurang, tetapi calon
mempelai tetap bersedia menerimanya tanpa syarat, penyerahan mahal dianggap

—y
\\ 47:(

(2) Apabila isteri menol enerim ar\l%‘rena cacat, suami harus

| o) | o |
menggantinya deng}‘ r lain yang tidak cacar%oléma Penggantinya belum
S
N\

diserahkan, mahar &\\' \éap masih belum dibayar.?
)

i“i; N L\f‘J ’ <§\
Y

lunas.

—v

STIBA MAKASSAR

% Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam
Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 5.
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BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP NIKAH SIGAR

A. Nikah Sigar Menurut Pandangan Hukum Islam dan Ulama Fikih

kata _Jlxd dengan meng-kasrahkan huruf (syin) secara bahasa berasal dari
kata al-rof’u (#8_)) yang berarti pengangkatan, dikatakan “anjing itu mengangkat
kakinya ketika buang air kecil”, Dan dalam kamus bahasa arab kata Sigar ()
dengan meng-kasrahkan huruf (syin) adalah kamu menikahkan seorang laki-laki

dan seorang perempuan dengan persyaratan agar orang lain menikahkanmu dengan

Jan, maskawin dari kedua pernikahan

(>
atfu, dapat dikatakan menjadikan

2
Dalam kamu leatakan pula bahwa dis Xar karena kejelekannya

N\
, perumpamaanya 1 keburukan seekor anjing ya@engangkat satu kakinya
ke atas ketika sedang bulinghaj i.sesorahg mengatakan “putriku tak

engangkat sebelah kaki putrimu”.

akan mengangkat sebelah ka
Dikatakan pula bahwa kata s lowongan sutau negeri jika berada

dalam keadaan kosong, atau dari kewajiban memberi mahar.!

Kata sigar disebutka pun adalah bermakna sama, yaitu

membebaskan diri dari kewajiban memberikan mahar, dan di antara maksud atau

tuJuSd’Tf‘hI BnAgaM A S Sla R«ejelakann

menurut syariat maka tidak ada kebaikan di dalamnya.

! Abdurrahman bin Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, al-Ankihah al-Fasidah, (Cet I;
Riyadh: al-Maktabah al-Dauliyah, 1983), h. 180.

2 Abdurrahman bin Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, al-Ankihah al-Fasidah, h. 181



Nikah sigar memiliki dua gambaran dalam pelaksanaanya, yang dimana satu
sama sama lain memiliki persamaan dan perbedaan masing-masing, dalam hal ini

para ulama mengatakan bahwa :

1. Gambaran yang pertama adalah seorang laki-laki menikahkan
perempuannya dengan seorang laki-laki dengan syarat laki-laki yang dinikahkan itu
juga wajib menikahkan ia dengan anak perempuannya atau dapat dikatakan bahwa
menjadikan pernikahan mereka berdua adalah sebagai pengganti dari mahar satu
sama lain. Dan tambahan pada gambaran nikah sigar yang pertama ini adalah tidak
disebutkannya mahar pada saat akad nikah. Dan sebagian yang lain menjadi mahar
sebagian yang lainnya, dan bab bat 1kah dalam hal ini bukan karena

tidak disebutkannya W na tidak dis nya mahar bukanlah hal yang

membatalkan perm hamun disebabkan kare adlkan nikah satu sama

\ /v

\

lain sebagai mahag:

2
adalah Seseorang menikahk (\eorang laki-laki dengan

2
aliannya dengan syarat laki-laki

>

2. Gambaran%e;d a

seorang perempuan yang b

tersebut menikahkan ia deng g berada dalam perwaliannya. Hal

ini seperti ia mengatakan “tid putriku denganmu hingga ada akad

nikah putrimu denganku’.’
Secara umum gambara ang nikah sigar adalah adalah seperti
seseorang mengatakan “aku nikahkan kamu dengan putriku dengan syarat kamu
“SEIBANARASSAR ™
ulama ahlu fikih dari berbagai mazhab telah memberikan pendapat mengenai nikah
sigar, dan diantaranya adalah :

1. Mazhab Hanafi

Dalam pandangan mazhab Hanafi, nikah sigar adalah seorang laki-laki

menikahkan saudara perempuannya dengan oranglain yang syaratnya adalah orang

3 Abdurrahman bin Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, al-Ankihah al-Fasidah, h. 181.
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lain tersebut menikahkan ia dengan saudara perempuaanya juga, atau seorang laki-
laki menikahkan anak perempuannya dengan oranglain yang syaratnya adalah
orang lain tersebut menikahkan ia dengan anak perempuaanya juga.

Menurut mazhab Hanafi, asas dari nikah sigar adalah pembebasan diri dari
menyebutkan jumlah mahar pada saat akad nikah, dan apabila jumlah maharnya
disebutkan pada saat akad nikah maka ia tidak terhitung sebagai nikah sigar.

Menurut pandangan ulama mazhab Hanafi juga bahwa akad nikah dalam
nikah sigar dianggap sah karena pernikahan adalah sesuatu yang kekal dan dalam

nikah sigar yang dihukumi tidak sah adalah syarat yang tidak terpenuhi atau rusak.

t bahwa/ pétnikahan yang lain menjadi mahar

ies .

suntuk membatalkan nikahesigar, dikarenakan pernikahan

Sl

N : .

at salah satu syarat yang tid &enum.
N\

2 =0

cnjadi dua bagian, yang pertama

Mazhab Maliki me

disebut sebagai bagian depa r, yaitu menyebutkan mahar dan
syaratnya, seperti seseorat : ‘nikahkan aku dengan saudara
perempuanmu dengan mahar a akan aku nikahkan kamu dengan
saudara perempuanku dengat ak seratus dirham®. Jika menjadikan
hal ini sebagai syarat dalam pernikahan maka nikah sigar menjadi haram dan tidak
bol dﬁfﬂinBeﬁenMIAnI an bSi gﬂlﬂemﬂmhan
yang lain.

Adapun jika menjadikan hal tersebut sebagai imbalan atau ganjaran dan
tidak menjadikannya sebagai syarat untuk pernikahan yang lain maka hal ini
dibolehkan. Sebagaimana bolehnya seseorang menikahkan saudara perempuannya

dengan seorang laki-laki dan sebagai imbalannya laki-laki tersebut menikahkan ia

dengan saudara perempuannya juga.

50



Bagian yang kedua dari nikah sigar disebut sebagai sarih sigar, yaitu tidak
disebutkannya jumlah mahar dan disebutnya syarat, contohnya seperti seseorang
mengatakan “nikahkan aku dengan saudara perempuan atau anak perempuanmu,

agar aku nikahkan kamu dengan saudara perempuan atau anak perempuanku.

Dan maksud dari bagian kedua dari nikah sigar ini adalah jelas yaitu
bermaksud untuk terbebas dari kewajiban memberi mahar, dan sama seperti yang
pertama, hukum dari bagian nikah sigar ini adalah tidak sah. Dan sebagai catatan,
haramnya nikah sigar menurut ulama mazhab Maliki tidak karenakan berlepas diri

dari kewajiban memberi mahar, melainkan karena adanya persyaratan yang harus

terpenuhi pada saat akad nikaly.
e |
3. Mazhab Syaf?}rk D /,

3 ¥ <
Para ulama ‘miazhab Syafii mengatakan bal

p\
adalah tidak sah, apabla seseorang mengatakan “aku kan kamu dengan anak

perempuanku deng\ena> rat kaml nikahkal\ aku deng

pernikahan satu sama lain ag dagigkeduanya. Adapaun apabila tidak

<'.\<_1
<anak perempuanmu”, dan
2

menjadikan pernikahan satu mahar, maka nikahnya di anggap

sah. Para ulama mazhab Syz: ahwa sebab haramnya nikah sigar
adalah disebabkan karena mg an sebagai mahar pernikahan yang
lainnya.

4. Mazhab Hanbali

Sl BAMAILASS A R e

mengatakan apabila seseorang menikahkan orang yang berada dalam perwaliannya
dengan syarat agar dia dinikahkan dengan orang yang berada dalam perwalian
orang lain maka tidak ada pernikahan di antara keduanya walaupun dia tidak
mengatakan bahwa maharnya adalah pernikahan satu sama lain. Menurut mazhab
Hanbali hal ini dikarenakan karena orang tersebut mempersyaratkan pernikahan

yang lain dalam satu pernikahan, maka hal ini menyebabkan akadnya tidak sah atau

51



batal karena dianggap menjadikan pernikahan satu sama lain sebagai maskawin.
Ulama fikih dari mazhab Hanbali juga berpendapat bahwa sebab pelarangan nikah
sigar adalah karena adanya syarat yang tidak sah di dalamnya dan bukan karena
tidak disebutkannya mahar pada saat akad nikah seperti pendapat yang dikatakan

oleh ulama dari mazhab Hanafi.*
5. Mazhab Zahiriyyah

Mazhab zahiriyyah meriwayatkan bahwa nikah sigar adalah seseorang
menikahkan orang yang berada dalam perwaliannya dengan orang lain dengan
syarat orang lain tersebut juga menikahkannya dengan orang yang berada dalam

—_y

perwaliannya, baik di da}am v
\

sama lain ataupun ti
ey

dari nikah sigar. Me:rgk tiga mengatakan bahwa n

\
laki menukarkan s a perempuannya dengan sau

Dan hukum dari n\\Ka%% poar adal*: tidak sah dan bata

dengan keumuman lafaz darisa as alysaw. dalam hadisnya :
3 s N R e 325 J6 106 (i o e
Oy
Artinya:
Dari Anas bin Malik i asulullah saw. bersabda : “tidak ada

nikah sigar dalam islam”

pelaksan. i gar- ters m i% erni di atas

pernikahan lainnya , mereka mengambil berpendapat dengan mengambil

keumuman lafaz dari hadis Rasulullah saw. yaitu :

4 Abdurrahman bin Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, al-Ankihah al-Fasidah, h. 182-188
> Abdurrahman bin Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, al-Ankihah al-Fasidah, h. 190.

¢ Ibnu majah Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Mdajah (Cet. T;
Dar al-Risaalah al-‘Alimiyyah, 2009), vol. 3, h. 82.
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560 ) OUST3 d bys IS ST e g Osbiay Jlny U Loy 1B
Tl A by ol d oS b wl 0570l (b

Artinya:

“mengapa sebagian orang lancang mempersyaratkan syarat yang tidak ada
dalam Kitabullah. Setiap syarat yang tidak ada dalam Kitabullah, ia adalah syarat
yang batil, walaupun itu 100 syarat. Keputusan Allah itu lebih benar. Dan syarat
dari Allah itu lebih kuat."

Dalam hukum agama islam terdapat beberapa dalil dari hadis-hadis
Rasulullah saw, dan juga keterangan beberapa sahabat mengenai status hukum

nikah sigar tersebut.:

u&m\&p—w\i
S ) 488 J.,. ) 555 Juﬂ‘ Gl L

S s MJ})\ s C.<,,j TNt

Artinya : A\ <A
Dari Ubai aft’ Jiengataka ri abdullah bin umar
bahwa Rasulullah s h sig emmudianaku bertanya kepada nafi

: “apakah nikah sigar itu ?”, atagly seorang laki-laki menikahkan anak
perempuannya dengan syarat ntkahlkia ocan anak perempuan orang
tersebut dengan tanpa mahar aki-laki menikahkan saudara
perempuannya dengan syarat ocan saudara perempuan orang
tersebut dengan tanpa mahar

TIBWaWKTCAkSSKRabbaS

° .

uf}f.,\&s;.b-t Q@ J""*’zu"‘d Gas N c.,\x.chuj.u.:

;aﬂ A0

z0

A A Loz 1285 ”\;&;\”/;\ dﬂudwmdwwu\ﬁcw

7 Ibnu majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, vol. 3,
h. 563.

8 Abli Dawiid Bin al-Asy’ab Bin Ishaq Bin Basyir Bin Syidad Bin Amril al-Azdi, Sunan
Abi Dawud (Cet. I; Dar al-Risaalah al-‘Alimiyyah, 2009), vol. 7, h. 418.
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Artinya :

“Dari Abdurrahman bin Huzmuz al-A’roj bahwasanya Abbas bin Abdullah
bin Abbas menikahkan putrinya dengan Abdurrahman bin al-Hakm dan
Abdurrahman bin al-Hakm menikahkan dia dengan putrinya dan masing-masing
di antara mereka memberikan mahar dalam pernikahan mereka. Maka kemudian
mu’awiyah menuliskan surat kepada marwan yang menyuruhnya untuk
menceraikan kedua pasangan tersebut, dan mu’awiyah menulis dalam suratnya
bahwa ini adalah nikah sigar yang telah dilarang oleh Rasulullah saw. untuk
melakukannya”

Berdasarkan dari perintah Mu’awiyah ini diketahui pula bahwa yang

menjadi penilaian tentang stattl ikah sigay adalah saling menikahkan satu sama

CCs
a, terlepas dari ada ataupun tidak

~_

g - g o o ;6;;:3@‘;/3» o
Artinya: L\fJ

“ Dari1 Ab1 Hurairah r,a, 1a berkata bahwasanya Rasulullah saw. melarang
untuk melakukan nikah sigar

d. Hadis yang diriwayatkan o
1052 3 56 Y oo Y B Jo i J6 106 ek e
Artinya :
“dari Ibnu Umar r.a. ia berkata : rasulullah saw. bersabda : Tidak boleh
berbuat kejahatan, tidak boleh membangkang, tidak boleh melakukan syighar

“SIIBAMAKASSAR....

menunjukkan atas ketidak bolehan melakukan nikah sigar, hal ini senada dengan

apa yang telah di ucapkan oleh Ibnu Rusyd dalam kitabnya yang berjudul Bidayah

% Ibnu majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah), vol.
7,h. 502.

10 Abii Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, musnad
Imam Ahmad bin Hanbal (Cet. I; Muassasah al-Risalah, 2001), vol 9, h. 469.
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al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid, menuliskan bahwa para ulama-ulama ahlu
fikih bersepakat terhadap ketidak bolehan atau keharaman nikah sigar itu
berdasarkan dari pelarangannya yang telah disebutkan dari berbagai hadis yang

sahih.!!

Begitupula syeikh Bin Baz secara tegas mengatakan bahwa hukum dari
nikah sigar adalah haram dan tidak boleh untuk dilkakukan, walaupun di dalamnya
terdapat mahar yang dalam hukum islam sah untuk dijadikan mahar dan tidak
menjadikan pernikahan sebagai mahar satu sama lain . [a menambahkan bahwa

nikah sigar adalah seorang laki-laki yang menikahkan seorang perempuan yang

berada dalam pewalianya gsxﬁ\ syarat ‘/’j ki yang dinikahkan tersebut juga
menikahkan ia denga EM n yang berglda 2, maka dalam
hal ini terdapat unsu 11rnan di dalamnya, ya1 ksaan terhadap seorang
perempuan oleh n a untuk menikahi orang laln,\ uga menyelisihi sunnah

Rasulullah saw. Xng elarang l::ntuk lmkahkan

dengan izinnya'®, sebagalm a dalam hadisnya asulullah mengatakan :

otang perempuan kecuali

;Cf)“ ’C_/{:j;;}l» JG o OT V.@_:.b— coJ.’JJh \.sT Z)T cf\.il& Lj:f}'

0% A Ao 2 <% g 08 &

Oy 1 JB Ss3) (255 G St & }J\C_QJYJUALM &
14«3§°:

Artinya :

Dari Abi Salamah baerkata bahwa abi hurairah mengatakan bahwasanya

ab a“se or ta ] ak in
h1n d1 1n st kahkan
hin 1n

1zmnya?” Behau menjawab “blla ia d1am

' Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugqtasid (Cet I; Darus al-Jawzi, 2014), vol. 2, h. 70.

12 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Hukmu al-sufiir wa al-Hijab Wa Nikah al-Syigar
(Riyad, Maktabah al-Ma'arif, 1980), h. 4.
13 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Hukmu al-sufiir wa al-Hijab Wa Nikah al-Syigar, h.

14 Abu Abdillah Muhammad Bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol.7,h. 17.
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B. Implikasi Status Keabsahan Nikah Sigar Setelah Akad Nikah Dalam

Tinjauan Hukum Islam

Berdasarkan pelarangan yang disebutkan di atas, maka nikah sigar itu
terlarang untuk dilakukan, namun yang perlu digaris bawahi adalah adanya
perbedaan pendapat di kalangan para ulama fikih terhadap status dari akad

pernilkahan sigar.

Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa perbedaan pandangan mengenai keabsahan

status akad dari nikah sigar ini disebabkan karena adanya perbedaan pendapat

saat akad nikah atau

. ST LIEICN s - N < .
pelarangan nikah s1g$ sebabkan karena s ntersebut maka akad nikahnya
] s 2,

dianggap batal dan-}ﬁﬁ‘ :sah secara mutlak. Sedang Mabila pelarangan nikah

tidak adanya mahar, maka a a TJikahnya dihukumi sah

L\

ganti dagi tersebut .!

Dalam mazhab Han a nikah sigar tetap dianggap sah

apabila telah terjadi, karen nggap pelarangan dalam hal ini
dikarenakan adanya syarat ernikahan satu sama lain sebagai
mahar, maka hal ini tidak me 1 nikah sigar. Mereka juga berhujah

bahwa mahar yang seperti itu tidak memenuhi syarat untuk dijadikan mahar dalam

perni i d;’gukumtm Sen k mmuman keras
ata gi E', a'd hal*imi ‘mah i AKdan akad

nikahnya sah dan wajib untuk memberikan mahar mis.'®

15> Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugqtasid, vol. 2, h. 70.

16 Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahla Syamsu al-Aimmah al-Sarkhasi, al-mabsiith, h.
105
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Sedangkan menurut mazhab Syafii, mereka mengatakan bahwa apabila
pernikahan satu sama lain dihukumi sebagai syarat dan menjadi mahar dari kedua
pernikahan, maka akad nikah dan syarat dari kedua pernikahan tersebut dianggap
tidak sah dan wajib dibatalkan, dan apabila kedua pasangan telah melakukan
hubungan suami istri maka wajib bagi masing-masing pasangan untuk memberikan

mahar mis$l kemudian bercerai dan berlaku masa iddah bagi mempelai perempuan.

Namun mazhab Syafii mengecualikan apabila kedua pernikahan, dalam
akadnya masing-masing menyebutkan mahar dan tidak menjadikan pernikahan satu

sama lain sebagai mahar, maka akad nikah keduanya dianggap sah namun

—y
maharnya tidak sah dan, hﬁﬁ\ diganti/ defigan mahar misl. Mereka juga
9

IN\\ % >\ >
menambakan apabila W ikahan didas i_sebagai imbalan satu sama dan
I~ ~p
bukan sebagai syara/,:i a akad nikahnya juga gﬁ:{{mahamya adalah mahar

—as
\

a1 17
misl. \
A\

) 2
4 <\k
Ibnu Qudz‘ﬁ@h lam kit ugni men @ an bahwa, hukum asal
.4

dari akad nikah sigar adalah 1 dalamnya mempersyaratkan satu

pernikahan dengan pernikal mun apabila masing-masing dari

pernikahan tersebut memilik nikah dan maharnya dianggap sah
dan tidak perlu dibatalkan. penyebutan mahar terdapat lafaz
yang menggabungkan kadar mahar dan syarat dari nikah sigar tersebut, maka akad

nikahnya tidak sah dan batal, Seperti seseorang mengatakan ‘“‘aku nikahkan kamu

ey . eyt e oy B8 s

adalah sebanyak seratus dirham dan pernikahan kita satu sama lain”.'®

17 al-Syafi’1 Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin ‘usman bin Syafi’, al-
umm, (Beirut: Daru al-Ma’rifah 1993), vol. 8, h. 83

'8Abu Muhammad abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’ili al-
Mugqaddast, al-Mugni Li Ibni Qudamah (Maktabah al-Qahirah, 1968), h. 177
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan rincian dari pembahasan bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai skripsi ini, yaitu :

1.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli fikih dan dalil-dalil pelarangan yang
berkaitan dengan nikah sigar, maka hukum dari nikah sigar adalah haram
dan tidak boleh ugt;k\ akukan ﬁﬁ’e rgenjadikan persyaratan sebagai

”
“pvakd hukum ya-saii i&y:ena sebab pengharamannya
-~

o ~»
adalah ada g?'syaratan tersebut dari itkah karena menjadikannya
=8 AL
N\

—v

mahar ataupun ti

2
Dalam pernfasalahan kea[sahan aﬂad nikah d: lﬁl\pernikahan sigar , maka

&~
para ulama fiki ngenaiz'hal ini. Mazhab Hanafi

berpendapat bahwa ap sah namun wajib mengganti

maharnya dengan okan mazhab Syafii berpendapat
bahwa apabila perni ain dihukumi sebagai syarat dan
menjadi mahar dari ke maka akad nikah dan syarat dari

kedua pernikahan tersebut dianggap tidak sah dan wajib untuk dibatalkan.

STI B]Wyamjms a Axan, dalam

kadnya masing-masing menyebutkan mahar enjadikan
pernikahan satu sama lain sebagai mahar, maka akad nikah keduanya
dianggap sah namun maharnya tidak sah dan harus diganti dengan mahar
misl, ini juga pendapat dari Ibnu Qudamah yang merupakan salah satu

ulama dari kalangan mazhab Hanbali.



B. Implikasi Penelitian

1. Penelitian ini adalah penelitia yang membahas hukum nikah sigar dalam
pandangan hukum islam, diharapkan penelitian ini dapat menajadi
sumbangsih untuk masyarakat, dan terkhusus kepada wali dari setiap anak
perempuan, yang berniat untuk menikahkan putrinya dengan cara nikah
sigar atau yang semisal.

2. Penilitian ini juga membahas mengenai bentuk-bentuk dari pernikahan

sigar, dan bagaimana pendapat para ahlu fikih mengenai status keabsahan

akad nikah dari pernikahan sigar ini.
—y

STIBA MAKASSAR
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